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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menerapkan strategi komunikasi
lingkungan yang efektif guna mendorong adopsi Aquafaba sebagai substitusi bahan baku
ramah lingkungan oleh pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) kuliner di Kota
Medan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif, dengan pengumpulan
data melalui survei dan wawancara terhadap 42 pemilik UMKM. Hasil analisis menggunakan
SmartPLS menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti persepsi keberlanjutan, efisiensi biaya,
dan daya saing memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan UMKM dalam
mengadopsi Aquafaba. Penelitian ini menemukan bahwa penerapan strategi komunikasi
lingkungan yang tepat dapat meningkatkan pemahaman dan adopsi Aquafaba di kalangan
UMKM,, serta berkontribusi pada pengurangan dampak lingkungan dari praktik bisnis
mereka. Temuan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap upaya
menuju UMKM go green di Kota Medan, serta memberikan panduan bagi kebijakan
pemerintah dalam pengembangan UMKM yang berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian
ini tidak hanya bermanfaat bagi pelaku UMKM, tetapi juga bagi lingkungan dan masyarakat
secara keseluruhan.

Kata Kunci: Inovasi Substitusi Aquafaba; Kompetensi UMKM; UMKM Go Green.
Abstract

This study aims to develop and implement an effective environmental communication strategy
to encourage the adoption of Aquafaba as a substitute for environmentally friendly raw
materials by culinary Micro, Small and Medium Enterprises (SMEs) in Medan. The research
method used was quantitatif method, with data collection through surveys and interviews of
42 MSME owners. The results of the analysis using SmartPLS show that factors such as
perceptions of sustainability, cost efficiency, and competitiveness have a significant influence
on the decision of MSMEs to adopt Aquafaba. The study found that the implementation of
appropriate environmental communication strategies can improve the understanding and
adoption of Aquafaba among MSMEs, as well as contribute to reducing the environmental
impact of their business practices. These findings are expected to contribute significantly to the
efforts towards Go green MSMEs in Medan City, as well as provide guidance for government
policies in the sustainable development of MSMEs. Thus, this research is not only beneficial
for MSMEs, but also for the environment and society as a whole.
Keywords: Aquafaba substitution innovation; MSME competence; MSME Go Green.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor vital dalam
perekonomian Indonesia, menyumbang sekitar 60% terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB) dan menyerap hampir 97% tenaga kerja nasional (Tim Kebijakan Peningkatan
Kapasitas Ekonomi Sekretariat TNP2K & Lembaga Demografi Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Indonesia, 2021). UMKM memainkan peran penting dalam
pengembangan ekonomi lokal dengan mendorong pertumbuhan ekonomi dan
mengurangi pengangguran (Hidayat, 2022). Namun, seiring meningkatnya kesadaran
global akan keberlanjutan, UMKM menghadapi tekanan untuk mengadopsi praktik
bisnis ramah lingkungan.

Kerusakan lingkungan yang semakin parah, seperti perubahan iklim, memaksa
pelaku usaha untuk mempertimbangkan dampak dari aktivitas mereka (Torelli et al.,
2020).Dalam konteks ini, praktik bisnis berkelanjutan menjadi relevan untuk
memastikan daya saing dan kelangsungan usaha. UMKM dihadapkan pada tantangan
untuk menerapkan inovasi ramah lingkungan tanpa mengorbankan efisiensi dan
produktivitas. Sebagai sektor yang terfragmentasi dengan akses terbatas ke sumber
daya, implementasi praktik berkelanjutan sering kali menjadi tantangan besar bagi
UMKM (Heryanto, 2023).

Salah satu inovasi yang mulai mendapatkan perhatian adalah penggunaan
aquafaba, cairan kental hasil rebusan buncis atau kacang-kacangan, sebagai pengganti
telur dalam berbagai aplikasi kuliner (Raikos et al., 2020). Aquafaba menawarkan
solusi berkelanjutan dengan mengurangi ketergantungan pada telur, yang
produksinya sering kali memiliki jejak lingkungan tinggi. Selain itu, penggunaan
aquafaba memberikan peluang pengelolaan limbah pangan secara lebih efisien,
terutama bagi UMKM kuliner yang banyak menggunakan bahan-bahan tersebut (Buhl
et al., 2019).

Penelitian menunjukkan bahwa aquafaba memiliki sifat emulsi dan
pembentukan busa yang mirip dengan putih telur, sehingga memungkinkan
penggunaannya dalam berbagai produk seperti mayones vegan dan kue (He et al.,
2019). Dengan teknologi yang terus berkembang, kualitas dan stabilitas aquafaba
sebagai bahan substitusi juga semakin meningkat, menjadikannya pilihan yang
menarik bagi pelaku UMKM (Alsalman & Ramaswamy, 2021).

Di Kota Medan, UMKM kuliner memiliki potensi besar untuk menjadi pelopor
penggunaan aquafaba. Namun, proses adopsi inovasi tidak terjadi secara otomatis
dan memerlukan strategi komunikasi yang tepat. Berdasarkan teori difusi inovasi oleh
(Roger, 2017), keputusan untuk mengadopsi inovasi dipengaruhi oleh beberapa faktor
utama, yaitu:

a. Relative Advantage (Keunggulan Relatif): Aquafaba menawarkan keuntungan
ekonomi dan lingkungan dibandingkan bahan baku konvensional seperti telur.
Penggunaan aquafaba dapat mengurangi biaya operasional, terutama jika
diperoleh dari limbah pengolahan buncis lokal (Saget, 2021).

b. Compatibility (Kesesuaian): Inovasi ini mudah diintegrasikan ke dalam proses
produksi makanan yang sudah ada. Aquafaba cocok untuk berbagai aplikasi,
termasuk produk vegan yang semakin diminati oleh konsumen modern
(Szenderak et al., 2022).

c. Complexity (Kompleksitas): Meskipun memerlukan pemahaman teknis awal,
pengolahan aquafaba tidak terlalu rumit. Dengan pelatihan yang tepat, UMKM
dapat dengan mudah memanfaatkan bahan ini (Yazici, 2021).

SEIKO : Journal of Management & Business, 7(2), 2024 | 910



Strategi Komunikasi Lingkungan Dalam Upaya Inovasi Substitusi Aquafaba....

Untuk mendorong adopsi aquafaba, diperlukan strategi komunikasi
lingkungan yang efektif. Strategi ini harus mencakup edukasi, promosi, dan
penyediaan informasi yang relevan kepada pelaku UMKM. Langkah-langkah berikut
dapat diimplementasikan:

a. Edukasi dan Pelatihan: Program pelatihan tentang pengolahan dan aplikasi
aquafaba dapat membantu UMKM memahami potensi dan manfaat inovasi ini
(da silva et al., 2023). Workshop dan demonstrasi praktik terbaik juga dapat
meningkatkan kepercayaan pelaku usaha.

b. Kampanye Peningkatan Kesadaran: Kampanye lingkungan yang menyoroti
dampak positif penggunaan aquafaba terhadap keberlanjutan dapat menarik
perhatian konsumen dan mendorong UMKM untuk berinovasi (Irwanti &
Prasetyo, 2020).

c. Kemitraan dengan Pihak Ketiga: Kolaborasi dengan akademisi, pemerintah, dan
sektor swasta dapat mempercepat adopsi. Dukungan berupa pendanaan,
penelitian, dan pemasaran bersama akan meningkatkan daya saing UMKM
(Herlawati et al., 2023).

d. Penggunaan Media Digital: Platform digital dapat dimanfaatkan untuk
menyebarkan informasi mengenai aquafaba. UMKM dapat memanfaatkan media
sosial untuk berbagi resep, testimoni, dan cerita sukses dalam menggunakan
bahan ini (Zhahirah et al., 2023).

Meskipun potensi penggunaan aquafaba sangat besar, tantangan tetap ada.
Hambatan utama meliputi kurangnya pengetahuan tentang bahan ini, keterbatasan
akses ke teknologi, dan resistensi terhadap perubahan (Nurani, 2019). Namun,
peluang untuk mengatasi tantangan ini sangat besar, terutama jika ada dukungan dari
berbagai pihak.

Selain itu, pasar global untuk produk vegan dan ramah lingkungan terus
berkembang, memberikan peluang ekspor bagi UMKM yang mengadopsi aquafaba
(Tso et al., 2021). Konsumen semakin mencari produk yang tidak hanya berkualitas
tetapi juga mendukung keberlanjutan (Stampa et al., 2020).

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Data dikumpulkan
melalui survei dan wawancara mendalam dengan 42 pemilik UMKM kuliner yang
tersebar di tiga kecamatan di Kota Medan: Medan Johor, Medan Selayang, dan Medan
Denai. Penggunaan kuesioner berfokus pada pemahaman pelaku UMKM terkait
Aquafaba, faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan mereka dalam mengadopsi
inovasi ini, serta kesadaran mereka terhadap isu keberlanjutan dan inovasi
lingkungan.

Analisis data dilakukan menggunakan metode SmartPLS (Partial Least Squares
Structural Equation Modeling) untuk mengevaluasi hubungan antara variabel yang
terlibat dalam adopsi Aquafaba. Dengan metode ini, peneliti dapat mengidentifikasi
faktor-faktor utama yang mempengaruhi keputusan UMKM untuk beralih ke
Aquafaba sebagai alternatif bahan baku.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor
kunci yang mempengaruhi keputusan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
untuk mengadopsi Aquafaba sebagai bahan baku alternatif. Penggunaan SmartPLS
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(Partial Least Squares Structural Equation Modeling) dalam analisis ini
memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi hubungan antar variabel dengan lebih
mendalam. Gambar berikut menunjukkan hasil uji model menggunakan SmartPLS,
yang menampilkan hubungan antar variabel dalam penelitian ini.

Hasil Uji Model SmartPLS
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Gambar 1. Hasil Uji Model Smart PLS

Persepsi Keberlanjutan (0.65): Variabel ini memiliki pengaruh paling signifikan
terhadap keputusan UMKM untuk mengadopsi Aquafaba. Ini mencerminkan bahwa
pelaku UMKM yang lebih peduli dengan keberlanjutan cenderung lebih terbuka
untuk menggunakan bahan baku ramah lingkungan.

Efisiensi Biaya (0.52): Efisiensi biaya juga memegang peranan penting, dengan pelaku
UMKM yang menyadari penghematan biaya yang ditawarkan oleh Aquafaba lebih
cenderung mengadopsi bahan ini.

Kompleksitas Penggunaan (-0.30): Kompleksitas memberikan pengaruh negatif,
menunjukkan bahwa semakin sulit bahan baku digunakan, semakin kecil
kemungkinan UMKM mengadopsinya.

Pemahaman mengenai Aquafaba (0.73): Tingkat pemahaman yang baik tentang
Aquafaba sangat berkontribusi pada keputusan UMKM untuk menggunakannya.

a. Persepsi Keberlanjutan

Persepsi keberlanjutan merupakan faktor yang paling berpengaruh dalam
keputusan UMKM untuk mengadopsi Aquafaba. Hasil analisis menunjukkan bahwa
persepsi keberlanjutan memiliki loading faktor sebesar 0.65 dengan pengaruh yang
signifikan terhadap keputusan UMKM. Teori difusi inovasi dari Rogers (2003)
menyatakan bahwa keunggulan relatif suatu inovasi, dalam hal ini keberlanjutan,
sangat mempengaruhi keputusan adopsi.

UMKM yang menyadari bahwa Aquafaba adalah bahan baku yang lebih ramah
lingkungan dibandingkan dengan telur lebih cenderung untuk mengadopsinya.
Responden yang memiliki pemahaman yang baik tentang dampak positif Aquafaba
terhadap lingkungan menyatakan keinginan yang lebih kuat untuk menggunakan
bahan ini dalam produk kuliner mereka. Temuan ini menunjukkan bahwa
peningkatan kesadaran akan pentingnya praktik bisnis yang berkelanjutan dapat
mendorong UMKM untuk lebih terbuka terhadap inovasi ramah lingkungan seperti
Aquafaba.

Pelaku UMKM menyadari bahwa permintaan konsumen terhadap produk
yang ramah lingkungan semakin meningkat, dan adopsi Aquafaba dapat membantu
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mereka beradaptasi dengan tren tersebut. Dalam hal ini, strategi komunikasi
lingkungan yang efektif harus memfokuskan pada edukasi mengenai manfaat
keberlanjutan yang ditawarkan oleh Aquafaba. Komunikasi yang menjelaskan
dampak lingkungan positif dari Aquafaba, seperti pengurangan limbah dan emisi
karbon, harus diintegrasikan dalam kampanye pemasaran yang ditujukan kepada
UMKM.

b. Efisiensi Biaya

Selain persepsi keberlanjutan, efisiensi biaya juga terbukti sebagai faktor
penting dalam keputusan adopsi. Hasil analisis menunjukkan bahwa efisiensi biaya
memiliki loading faktor sebesar 0.52 dengan pengaruh yang positif terhadap
keputusan UMKM. UMKM yang memahami bahwa penggunaan Aquafaba dapat
menurunkan biaya produksi cenderung lebih cepat mengadopsinya dibandingkan
dengan mereka yang kurang memahami potensi penghematan biaya.

Aquafaba dipandang sebagai bahan baku yang lebih ekonomis, terutama dalam
konteks pengurangan penggunaan telur sebagai bahan utama. Beberapa responden
mencatat bahwa biaya telur seringkali fluktuatif dan dapat mempengaruhi stabilitas
biaya produksi. Dengan Aquafaba, UMKM dapat lebih mengontrol biaya bahan baku
dan meningkatkan margin keuntungan mereka. Oleh karena itu, strategi komunikasi
harus menekankan potensi penghematan biaya yang ditawarkan oleh Aquafaba,
terutama bagi UMKM dengan skala produksi besar yang rentan terhadap kenaikan
harga bahan baku.
c¢. Kompleksitas Penggunaan

Namun, faktor kompleksitas penggunaan menjadi tantangan yang harus
diatasi. Loading faktor untuk kompleksitas penggunaan adalah 0.30, dengan
pengaruh negatif terhadap keputusan adopsi. Banyak pelaku UMKM yang tidak
familiar dengan cara penggunaan Aquafaba dalam produk kuliner mereka, dan hal
ini menciptakan ketidakpastian yang menghambat adopsi.

Ketidakpahaman terhadap cara mengolah dan menggunakan Aquafaba
menjadi salah satu kendala utama. Pelaku UMKM membutuhkan pelatihan yang lebih
mendalam tentang cara mengaplikasikan Aquafaba dalam produk mereka, terutama
dalam konteks tekstur, rasa, dan stabilitas produk. Dalam hal ini, strategi komunikasi
yang melibatkan edukasi dan pelatihan langsung sangat diperlukan. Program
workshop dan tutorial dapat membantu mengurangi kompleksitas penggunaan dan
meningkatkan kepercayaan diri pelaku UMKM untuk mencoba bahan baku baru ini.

Workshop yang memberikan panduan praktis mengenai penggunaan
Aquafaba dalam berbagai aplikasi makanan, seperti kue, roti, dan produk vegan, akan
sangat bermanfaat. Selain itu, demonstrasi langsung dari chef atau praktisi kuliner
yang telah berhasil menggunakan Aquafaba dapat memberikan inspirasi dan
meningkatkan keyakinan pelaku UMKM untuk mengadopsi inovasi ini.

d. Pemahaman mengenai Aquafaba

Faktor lain yang mempengaruhi keputusan UMKM adalah pemahaman
mengenai Aquafaba itu sendiri. Loading faktor sebesar 0.73 menunjukkan bahwa
semakin baik pemahaman UMKM tentang Aquafaba, semakin besar peluang mereka
untuk mengadopsinya. Pemahaman ini mencakup pengetahuan tentang cara
penggunaan, manfaat lingkungan, serta potensi ekonomi dari Aquafaba

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor kunci yang
mempengaruhi keputusan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) untuk
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mengadopsi Aquafaba sebagai bahan baku alternatif. Di antara faktor-faktor tersebut,
persepsi keberlanjutan menjadi sangat penting. Semakin banyak pelaku UMKM yang
menyadari dampak positif dari penggunaan bahan baku yang ramah lingkungan
terhadap lingkungan dan kesehatan masyarakat, hal ini menciptakan peluang bagi
UMKM untuk meningkatkan citra merek mereka dan menarik konsumen yang peduli
terhadap isu lingkungan. Dalam hal ini, manajemen yang baik dalam komunikasi dan
pemasaran produk berbasis keberlanjutan dapat menjadi keunggulan kompetitif yang
signifikan.

Selain itu, efisiensi biaya juga berperan penting dalam pengambilan keputusan.
UMKM cenderung mencari solusi yang tidak hanya berkelanjutan tetapi juga
ekonomis. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam mengenai Aquafaba,
termasuk manfaat dan cara penggunaannya, menjadi faktor penentu dalam proses
pengambilan keputusan. Manajemen yang efektif dalam hal pengadaan bahan baku
dan pengelolaan biaya produksi akan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan
adopsi Aquafaba. Dengan memanfaatkan Aquafaba, UMKM dapat mengurangi biaya
yang terkait dengan bahan baku konvensional, sekaligus memenuhi permintaan pasar
yang semakin mengarah ke produk yang lebih ramah lingkungan.

Namun, meskipun potensi Aquafaba sangat besar, kompleksitas penggunaan
tetap menjadi tantangan yang perlu diatasi. Banyak pelaku UMKM mungkin merasa
kesulitan dalam mengintegrasikan Aquafaba ke dalam produk mereka, terutama jika
mereka tidak memiliki pengetahuan atau keterampilan yang memadai. Oleh karena
itu, pelatihan dan edukasi yang lebih intensif sangat diperlukan untuk membekali
mereka dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk
memanfaatkan Aquafaba secara efektif. Program pelatihan ini dapat mencakup
workshop, seminar, dan sesi praktik langsung yang melibatkan ahli di bidang kuliner
dan teknologi pangan. Dalam hal ini, manajemen sumber daya manusia yang baik
akan berperan penting dalam meningkatkan kompetensi karyawan dan pelaku
UMKM.

Dengan penerapan strategi komunikasi lingkungan yang tepat, diharapkan
UMKM di Kota Medan dapat bertransformasi menuju praktik bisnis yang lebih
berkelanjutan dan ramah lingkungan. Strategi komunikasi ini harus dirancang untuk
meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang manfaat Aquafaba, serta untuk
mengatasi keraguan yang mungkin dimiliki oleh pelaku UMKM. Melalui kampanye
informasi yang efektif, pelaku UMKM dapat lebih memahami bagaimana Aquafaba
dapat digunakan dalam produk mereka dan bagaimana hal ini dapat meningkatkan
daya saing mereka di pasar. Manajemen komunikasi yang baik akan memastikan
bahwa pesan yang disampaikan konsisten dan menarik bagi audiens target.

Dukungan dari pemerintah dan organisasi terkait juga sangat diperlukan untuk
memastikan bahwa UMKM mendapatkan akses yang cukup terhadap informasi dan
sumber daya yang dibutuhkan untuk mengadopsi inovasi ini. Pemerintah dapat
berperan aktif dalam menyediakan insentif, seperti subsidi atau bantuan teknis, untuk
mendorong UMKM dalam mengadopsi praktik berkelanjutan. Selain itu, kolaborasi
dengan lembaga penelitian dan universitas dapat membantu dalam pengembangan
program pelatihan yang relevan dan berbasis bukti. Dengan langkah-langkah ini,
diharapkan UMKM tidak hanya dapat beradaptasi dengan tuntutan pasar yang
semakin mengarah ke keberlanjutan, tetapi juga berkontribusi pada upaya
perlindungan lingkungan secara lebih luas. Dalam konteks manajemen, hal ini
menunjukkan pentingnya sinergi antara sektor publik dan swasta dalam menciptakan
ekosistem yang mendukung keberlanjutan dan inovasi di kalangan UMKM.
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